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Abstract

This training program aims to introduce basic English to elementary school students who live around the
Kuranji sub-district, Padang city. This activity was attended by 18 children consisting of 8 girls and 10 boys.
The implementation of this training was carried out through the stages of material preparation, discussion, and
practice. During the preparatory process, the authors conducted initial outreach and observations related to
training needs, training materials, and training venues. The results of this activity showed that the majority of
participants did not have basic English skills. Some of them felt very embarrassed to practice reading and
speaking English vocabulary. However, as the training program progressed, starting from self-introduction
activities, vocabulary exercises, and group singing activities, the participants showed significant progress. They
looked very excited to practice it in front of other participants. In this training, the author always gave praise to
participants who dare to come forward trying to practice English. In addition, the authors also motivated and
embraced participants who still felt less confident in participating in this training. It is hoped that after
participating in this training, the participants will be more motivated to learn English at their homes so that they
are ready to receive this learning at a higher school level.

Keywords: English vocabulary, children, elementary school.

Abstrak

Program pelatihan ini bertujuan untuk memperkenalkan bahasa inggris dasar kepada anak-anak setingkat
Sekolah Dasar (SD) yang berdomisili disekitar kecamatan Kuranji kota Padang. Kegiatan ini diikuti oleh 18
orang anak yang terdiri dari 8 orang anak perempuan dan 10 orang anak laki-laki. Pelaksanaan pelatihan ini
dilakukan melalui tahapan persiapan materi, diskusi, serta praktek. Pada proses persiapannya, penulis melakukan
sosialisasi awal sekaligus observasi terkait kebutuhan pelatihan, materi pelatihan, serta tempat pelaksanaan
pelatihan. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta belum memiliki kemampuan dasar
bahasa inggris. Sebagian dari mereka merasa sangat malu untuk mempraktekkan kegiatan membaca maupun
berbicara kosakata bahasa inggris. Namun, seiring dengan proses berjalannya program pelatihan ini, mulai dari
kegiatan perkenalan diri, praktek kosakata, dan kegiatan menyanyi bersama, peserta menunjukkan kemajuan
yang cukup signifikan. Mereka terlihat sangat bersemangat untuk mempraktekkannya didepan peserta yang lain.
Dalam pelatihan ini, penulis selalu memberikan pujian kepada peserta yang berani maju untuk mencoba
mempraktekkan bahasa inggris. Selain itu, penulis juga memotivasi dan merangkul peserta yang masih merasa
kurang percaya diri dalam pelatihan ini. Diharapkan setelah mengikuti pelatihan ini, peserta semakin termotivasi
untuk belajar bahasa inggris dirumah masing-masing sehingga mereka siap untuk menerima pembelajaran ini
pada jenjang sekolah yang lebih tinggi.

Kata kunci: Kosakata bahasa inggris, anak-anak, sekolah dasar.
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1. Pendahuluan

Pembelajaran bahasa asing adalah proses yang
kompleks. Setiap pakar yang berbeda menawarkan
metode yang berbeda pula untuk mencapai tujuan.
Beberapa teori tentang pengajaran dan pembelajaran
bahasa muncul dari behaviorisme, kognitivisme, dan
konstruktivisme dan masing-masing memiliki
kekuatan dan kelemahan. Beberapa metode
pengajaran yang telah diterapkan oleh guru bahasa
adalah sebagai berikut: metode penerjemahan
grammar, metode langsung, metode struktural,
metode membaca, metode audiolingual, metode
situasional, dan pendekatan komunikatif.
Behaviorisme menekankan perilaku siswa yang
dapat diamati untuk menciptakan pembelajaran
otomatis, termasuk isyarat instruksional, praktik, dan
penguatan [1].

Di sekolah, peran guru adalah menentukan jenis
isyarat apa yang dapat menghasilkan respon yang
diinginkan, menciptakan situasi yang kondusif untuk
mencapai tujuan dengan memberikan rangsangan
dalam kondisi lingkungan yang kondusif. Menurut
behavioris, pemerolehan bahasa kedua adalah
perolehan perilaku baru. Lingkungan merupakan
faktor terpenting dalam pembelajaran  yang
melibatkan pengembangan tanggapan terhadap
rangsangan lingkungan. Jika tanggapan menerima
penguatan positif, mereka akan menjadi kebiasaan.
Oleh karena itu, siswa belajar bahasa melalui
pembentukan kebiasaan. Siswa belajar bahasa
dengan meniru suara dan struktur yang mereka
dengar di lingkungan. Pembelajaran bahasa
dianggap sama dengan pembelajaran lainnya.
Belajar terdiri dari mengembangkan tanggapan
terhadap rangsangan lingkungan. Untuk mempelajari
bahasa kedua atau bahasa asing, seorang siswa harus
meniru model yang benar berulang kali.

Anak-anak yang mulai belajar bahasa asing sejak
dini tidak memiliki hambatan yang berarti, baik dari
segi bahasa atau psikologis. Artinya, kita tidak perlu
melakukan upaya ekstra dan menciptakan kondisi
khusus untuk membuat mereka berbicara. Mereka
tidak takut membuat kesalahan karena mereka mulai
belajar bahasa di lingkungan vyang tidak
mempermasalahkan ~ kemajuan  mereka, dan
kegagalan tidak memiliki konsekuensi apa pun.
Keterampilan komunikasi sangat tepat diajarkan
pada masa tersebut, karena anak-anak biasanya
memikirkan apa yang ingin mereka katakan, dan
bukan tentang cara yang benar untuk mengatakannya
[2]. Anak-anak juga dapat mengembangkan
pemikiran abstrak, memori, dan imajinasi. Desti dan
Juliastomo memaparkan beberapa keuntungan
mempelajari bahasa pada usia dini [3], yaitu:

1. Belajar bahasa Inggris lebih cepat: Ketika anak-
anak masih kecil, mereka memiliki kemampuan luar
biasa untuk menyimpan informasi, dan otak mereka
dirancang untuk mengasimilasi pengetahuan baru

secara otomatis. Selain itu, proses berpikir mereka
lebih sederhana dan tidak terlalu abstrak, sehingga
memudahkan mereka untuk belajar bahasa Inggris.

2. Peningkatan kemampuan belajar: Belajar bahasa
Inggris di usia muda mengurangi tekanan dan stres
teman sebaya, memungkinkan anak-anak untuk
belajar lebih cepat. Terlibat dalam aktivitas yang
memperkuat kapasitas belajar dan ingatan mereka
meningkatkan kemampuan kognitif mereka, dan
tingkat kesadaran yang lebih tinggi yang terbentuk
di awal proses pembelajaran membantu mereka
belajar lebih cepat saat dewasa.

3. Kosa kata yang diperluas: Pembelajaran bahasa
Inggris awal memperluas  kosakata  anak,
memungkinkan mereka mempelajari konsep baru
dan membangun pengetahuan mereka. Mempelajari
cara berbicara, melafalkan, dan menulis kata-kata
bahasa Inggris sejak awal sangat penting untuk
proses ini.

4. Keunggulan akademik: Anak-anak yang belajar
bahasa Inggris menjadi lebih mahir dalam
berekspresi, yang bermanfaat bagi keberhasilan
akademis mereka. Pembelajaran bahasa Inggris awal
memberi mereka keterampilan bahasa yang mereka
butuhkan untuk tampil lebih baik dalam tes
akademik dan unggul dalam studi mereka.

5. Peluang masa depan: Bahasa Inggris adalah
bahasa universal yang digunakan di banyak industri,
dan mempelajarinya di usia muda membuka peluang
bagi anak-anak untuk menjelajahi dunia dan
mengalami budaya lain.

6. Pembelajaran yang mudah: Mempelajari bahasa
Inggris lisan pada usia muda mempercepat kemajuan
akademik dan mempermudah anak-anak untuk
mempelajari konsep-konsep yang sulit.

7. Peningkatan kepercayaan diri: Pembelajaran
bahasa Inggris sejak dini meningkatkan kepercayaan
diri dan harga diri anak, mendorong mereka untuk
mengajukan pertanyaan dan mengatasi ketakutan
mereka untuk berbicara dan menulis dalam bahasa
Inggris.

8. Kefasihan verbal yang ditingkatkan: Paparan awal
terhadap bahasa Inggris dan latihan rutin berbicara
dan mendengarkan bahasa meningkatkan kefasihan
verbal dan membuatnya lebih mudah untuk
berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari.

8. Aktivitas otak yang ditingkatkan: Belajar bahasa
Inggris di usia muda membuat otak tetap aktif dan
sehat, meningkatkan daya ingat, kreativitas, dan
kemampuan kognitif. Anak-anak secara aktif melatih
otak dan ingatan mereka sambil mempelajari kata-
kata baru dan aturan tata bahasa, yang memperkuat
kapasitas mental mereka.

9. Menumbuhkan rasa ingin tahu dan motivasi anak:
Penguasaan bahasa Inggris membuka dunia
informasi,  baik  online  maupun  offline,
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meningkatkan motivasi dan minat anak-anak dalam
penelitian. Mereka dapat menjelajahi topik baru
selama berjam-jam, memperluas wawasan dan
keingintahuan mereka.

Berdasarkan teori diatas, dapat disimpulkan bahwa
mengajar bahasa Inggris untuk anak-anak mengacu
pada bidang pengajaran bahasa Inggris yang lebih
terspesialisasi yang berkaitan dengan bahasa inggris
dasar. Ini benar-benar berbeda dari mengajar orang
dewasa. Saat mengajar peserta didik usia dini Kita
harus selalu mengingat fakta bahwa apa yang kita
miliki di depan kita adalah kelas campuran dengan
berbagai kemampuan, harapan, tingkat motivasi,
pengetahuan dan yang tak kalah pentingnya, berbeda
gaya belajar. Umumnya anak-anak akan menyerap
semua yang kita katakan sesuai dengan bagaimana
kita mengatakannya. Untuk itu, penulis berinisiatif
untuk memberikan pelatihan bahasa inggris dasar
kepada anak-anak setingkat SD yang ada di
kelurahan korong gadang dengan metode yang
sederhana namun menarik. Anak-anak ini berasal
dari sekolah yang berbeda-beda, namun tidak ada
satu sekolah pun yang memberikan bahasa inggris
sebagai pelajaran tambahan di sekolah. Sehingga
penulis berharap dengan pelatihan ini, anak-anak
tersebut akan memiliki penguasaan dasar tentang
bahasa inggris ketika memasuki jenjang yang lebih

tinggi.

2. Metode Pengabdian Masyarakat

Sebelum menetapkan sasaran pelatihan, penulis
melakukan observasi terhadap anak-anak yang
tinggal disekitar tempat tinggal penulis. Dalam
observasi ditemukan bahwa mayoritas anak-anak
tersebut sangat awan terhadap bahasa inggris dan
belum memiliki kemampuan dasar baik dalam
menulis dan membaca bahasa inggris. Salah satu
langkah yang tepat untuk melaksanakan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dalam situasi seperti
ini  adalah  memberikan  pelatihan  dengan
memanfaatkan teknologi untuk memberikan materi
yang menarik bagi anak-anak setingkat SD di
kelurahan Korong Gadang kecamatan Kuranji kota
Padang Sumatera barat.

Untuk mewujudkan tujuan pelatihan tersebut,
penulis menyusun beberapa langkah seperti dibawah
ini: a). Melakukan survei tempat pengabdian
masyarakat yaitu di kelurahan Korong Gadang,
kecamatan Kuranji kota Padang. b). Permohonan
izin kegiatan pengabdian masyarakat kepada
pengurus kelurahan Korong Gadang kecamatan
Kuranji kota Padang. c). Pengurusan administrasi
(surat-menyurat). d). Menemui orang tua dari anak-
anak setingkat SD yang akan menjadi peserta
pelatihan. Penulis memberikan informasi tentang
manfaat dari pelatihan sekaligus meminta izin agar
anak-anak mereka bisa ikut berpartisipasi dalam
pelatihan. €). Persiapan materi, projector, spidol, dan

buku tulis. f). Persiapan pre-test dan post-test untuk
mengetahui ada atau tidaknya peningkatan
kemampuan bahasa inggris dasar peserta pelatihan.
g). Persiapan tempat untuk pelatihan yaitu
menggunakan salah satu rumah warga terdekat di
daerah tersebut.

Kegiatan pelatihan bahasa inggris untuk anak-anak
setingkat SD ini meliputi: a). Pembukaan dan
perkenalan diri penulis dan pendamping pelatihan
kepada anak-anak dari kelurahan Korong Gadang,
kecamatan Kuranji kota Padang. b). Penyampaian
tujuan pelatihan dan pemberian materi dasar bahasa
inggris berupa kosakata dan kalimat sederhana
dengan menggunakan power point dan video. c).
Melakukan pre-test kemampuan dasar bahasa inggris
peserta. d). Praktek cara menulis dan membaca yang
benar yang dilakukan oleh peserta pelatihan secara
bergantian. €). Sesi diskusi/tanya jawab dengan
peserta mengenai kesulitan yang dialami ketika
menulis dan membaca bahasa inggris dan cara
mengatasinya. f). Melakukan pre-test kemampuan
dasar bahasa inggris peserta.

Kegiatan penutupan meliputi: a). Menonton video
interaktif berbahasa inggris bersama dengan peserta
pelatihan yang merupakan anak-anak setingkat SD
pada kecamatan Kuranji. b). Berpamitan dengan
peserta pelatihan dan pemilik rumah yang digunakan
untuk pelatihan tersebut. c). Pembuatan laporan
kegiatan pengabdian masyarakat.

2.1 Strategi Pelaksanaan Pelatihan

Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini,
sasaran nya adalah para peserta setingkat SD di
kecamatan Kuranji Kota Padang. Pelatihan diawali
dengan kegiatan perkenalan diri kemudian
menyampaikan tujuan kegiatan serta memaparkan
agenda yang akan dilakukan dalam pelatihan.

Peserta dalam kegiatan pelatihan ini berasal dari
berbagai sekolah dasar yang ada di Kecamatan
Kuranji. mereka berasal dari kelas yang berbeda
sehingga penulis meminta kepada masing-masing
anak untuk mempersiapkan buku dan alat tulis serta
kamus bahasa Inggris yang mereka punya dari
rumah masing-masing.

sementara itu untuk memperlancar kegiatan
pelatihan penulis sudah mempersiapkan bahan
berupa daftar kosakata bahasa Inggris, lagu-lagu
bahasa Inggris \,dan teks pendek berbahasa Inggris.
Selanjutnya, pelatihan ini diikuti oleh 18 orang yang
terdiri dari 10 orang anak perempuan dan 8 orang
anak laki-laki. pelatihan ini mencakup 3 sesi. yang
pertama sesi penyampaian materi yang kedua sesi
dikte dan membaca nyaring dan yang ketiga sesi
bernyanyi bersama lagu bahasa Inggris serta
penutup.
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2.2 Persiapan Pelaksanaan Pelatihan

Menurut Azzahra, mengajarkan keterampilan bahasa
Inggris pada anak usia dini memiliki manfaat yang
sangat banyak [4]. karena anak yang belajar bahasa
Inggris pada usia yang relatif masih muda biasanya
tidak takut untuk membuat kesalahan sehingga
menjadikan mereka sebagai fast learner manfaat lain
yang akan didapatkan diantaranya: (1) dapat
meningkatkan kemampuan kognitif pada anak. (2)
mengasah otak anak dalam memecahkan masalah,
berpikir secara lebih kritis dan bisa mendengarkan
dengan lebih baik. (3) mampu meningkatkan
kemampuan memori, konsentrasi, dan kemampuan
anak untuk melakukan banyak hal sekaligus. (4)
dapat mengasah kreativitas anak. (5) membantu anak
dalam kegiatan yang berkaitan dengan akademis.

Ada banyak cara yang bisa dilakukan untuk
mengajarkan bahasa Inggris kepada anak cara yang
paling mudah bisa dimulai dari lingkungan rumah
anak bisa belajar dari orang tua atau saudaranya [5].
Meskipun para orang tua tidak terlalu menguasai
bahasa Inggris hal yang terpenting adalah orang tua
selalu berusaha mendukung dan menunjukkan
semangat agar anak juga termotivasi untuk belajar
bahasa Inggris. dalam proses pembelajarannya,
anak-anak mungkin membutuhkan waktu lebih
banyak untuk menyerap bahasa tersebut terlebih lagi
untuk dapat mengucapkannya secara fasih. maka hal
yang bisa dilakukan yaitu menjadikannya sebagai
rutinitas. Perwitasari mengatakan bahwa orang tua
harus konsisten untuk mengajarkannya kepada anak
Hal ini dapat dilakukan dengan membuat jadwal
teratur bagi anak untuk mendengarkan bahasa
Inggris setiap hari, misalnya dengan bernyanyi lagu
berbahasa Inggris setelah sekolah atau sebelum tidur
pada fase awal, orang tua bisa menyediakan waktu
sekitar 15 menit setiap sesi sehingga dapat
meningkat seiring bertambahnya fokus dan usia
anak-anak mereka. pengulangan yang dilakukan
dalam rutinitas ini bisa menjadi Kunci keberhasilan
anak untuk belajar bahasa Inggris [6].

Selanjutnya, Kharisma menyebutkan tujuh cara
untuk mulai mengajar bahasa Inggris kepada pemula
[7], langkah-langkahnya adalah:

1. Kelompokkan kategori kosakata:
Mengkategorikan kosakata membuat mempelajari
kata-kata baru menjadi lebih akurat. Misalnya, Anda
dapat mengelompokkan kosakata Anda ke dalam
kategori seperti binatang, tempat makan, penunjuk
arah, atau hal-hal yang Anda temukan di
supermarket, dan sebagainya. Katakanlah Anda
sedang melakukan aktivitas mendengarkan dengan
dialog di supermarket dan pertanyaan. Perkenalkan
kosa kata kunci terlebih dahulu dan pastikan peserta

memahami pertanyaan sebelum Anda mulai
bermain.
2. Lakukan pengulangan: Berfokus pada

pengulangan kata yang sama dalam pengajaran Anda

berarti peserta yang tidak memiliki pengalaman
bahasa Inggris akan mempelajari kata-kata tersebut
dengan cepat, dan memahaminya dengan lebih baik.
Anda juga dapat memperluas konsep pengulangan
ke rutinitas kelas Anda. Cobalah memulai setiap
pelajaran dengan permainan revisi kosa kata
(mengulangi kata-kata baru dari pelajaran terakhir)
dan selesaikan setiap pelajaran dengan menulis
pekerjaan rumah dan merapikan kelas. Bahkan jika
peserta tidak mengerti setiap kata yang Anda
ucapkan, lama kelamaan mereka akan terbiasa
dengan rutinitas, dan mengerti apa yang seharusnya
mereka lakukan.

3. Gunakan banyak alat peraga: Bagian dari
persiapan pelajaran Anda untuk mengajar bahasa
Inggris kepada pemula mungkin menemukan
gambar atau benda yang dapat membantu Anda
menjelaskan konsep dengan cepat dan akurat di
kelas. Ini juga merupakan ide bagus untuk mencetak
beberapa kelas bahasa umum untuk digantung di
dinding. "Can | go to the restroom?" adalah
pertanyaan panjang yang harus diingat oleh seorang
pemula dalam bahasa Inggris. Namun jika mereka
dapat melihat pertanyaan di dinding, mereka dapat
mencoba bertanya. Atau dalam skenario terburuk,
tunjukkan. Mendorong peserta Anda untuk
menggunakan bahasa kelas dalam bahasa Inggris
juga merupakan cara yang bagus untuk membantu
mereka berbicara dalam kalimat yang lengkap dan
benar, menggunakan bahasa yang mereka anggap
sebagai model bagi Anda dan peserta lainnya.

4. Praktekkan pantomim: Jika Anda perlu
menjelaskan apa itu kucing, tetapi Anda tidak
memiliki gambar untuk referensi atau tempat di
papan tulis untuk menggambarnya. Jadi apa hal
termudah berikutnya yang dapat Anda lakukan?
Biarkan beberapa mengeong dan beraksi. Karakter
Anda bergantung pada guru seperti apa Anda, tetapi
memanfaatkan gerak tubuh dengan baik (dan tidak
keberatan terlihat sedikit konyol di depan kelas)
akan membantu Anda menyampaikan pesan dalam
kebanyakan situasi.

5. Evaluasi pemahaman: Saat mengajar bahasa
Inggris dasar kepada pemula, akan sulit untuk
mengukur seberapa banyak pemahaman peserta. Dan
seringkali, bukan karena kesalahan mereka sendiri,
mereka mungkin salah memahami apa yang Anda
tanyakan kepada mereka. Untuk membantu semua
orang tetap pada topik, Anda harus selalu memeriksa
pemahaman peserta. Untuk melakukan ini, ajukan
pertanyaan  pemeriksaan  konsep.  Misalnya,
bayangkan Anda ingin peserta melakukan kegiatan
berbicara di mana mereka mengajukan sepuluh
pertanyaan kepada peserta yang berbeda dan
menuliskan jawabannya. Anda dapat bertanya
apakah mereka mengerti, tetapi kemungkinan besar
mereka hanya akan mengatakan ya meskipun
mereka tidak begitu mengerti.
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6. Membagi peserta dalam kegiatan kelompok:
Terkadang sulit untuk membuat peserta di kelas
pemula membentuk hubungan baik, terutama jika
mereka semua berasal dari negara yang berbeda dan
tidak menggunakan bahasa yang sama. Nyanyian
adalah cara yang bagus untuk membangun aktivitas
kelompok  menjadi  kelas pemula  sambil
meningkatkan  kefasihan dan  fokus pada
pengulangan. Banyak website yang menyediakan
banyak lagu sederhana yang bisa dinyanyikan
bersama di kelas, juga game dan video. Atau, Anda
juga bisa mencoba menonton tayangan sederhana
secara berkelompok.

7. Berikan banyak motivasi: Terkadang sulit untuk
membuat peserta di kelas pemula membentuk ikatan,
terutama jika mereka semua berasal dari negara yang
berbeda dan tidak menggunakan bahasa yang sama.
Menyanyikan lagu dan nyanyian adalah cara yang
bagus untuk membangun aktivitas kelompok
menjadi  kelas pemula sambil meningkatkan
kefasihan dan fokus pada pengulangan.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil Pelatihan

Pada awal pelaksanaan pelatihan, penulis yang
bertindak sebagai instruktur dan kolaborator
memperkenalkan diri kepada semua anak-anak yang
mengikuti pelatihan. Sebagai timbal balik, penulis
juga mempersilahkan masing-masing anak peserta
pelatinan untuk memperkenalkan diri mereka
dengan menyebutkan nama, alamat tempat tinggal,
dan asal sekolahnya. Meskipun terbata-bata, peserta
pelatihan mencoba untuk memperkenalkan diri
dengan bahasa inggris yang sederhana sesuai dengan
petunjuk dan contoh yang diberikan oleh instruktur
dan kolaborator. Contohnya:

“My name is Dion Mahendra, you can call me Dion.
Now | live in Korong Gadang. | study in SDN. 25.
Thank you”

Sebelum  pemberian  materi, instruktur dan

kolaborator memberikan beberapa soal sebagai pre-
test dalam bentuk kosakata dan kalimat sederhan
untuk menguji kemampuan dasar bahasa inggris
peserta pelatihan.

Gambar 1. Salah satu peserta memperkenalkan diri dalam bahasa
inggris.

Selanjutnya, masih dalam sesi pertama dari pelatihan
ini, dosen yang menjadi instruktur dan kolaborator
dalam pelatihan ini menyampaikan materi yang
disajikan dengan menggunakan media power point
yang disertai dengan contoh-contoh bahan materi
yang bisa digunakan untuk menambah kosakata
bahasa inggris dan cara mengucapkannya dengan
baik dan benar. Setiap metode ditampilkan dalam
slide yang berbeda.

I

> S

Gambar 2. Instruktur menjelaskan materi dan kosakata bahasa
inggris.

Pada awal masa pembelajaran kosakata kosakata
sederhana bahasa Inggris yang bisa diajarkan kepada
anak merupakan frasa yang biasanya diucapkan
setiap hari misalnya, please, thank you | like | don't
like atau What is your name? Sebagai orang tua
sangat dianjurkan untuk selalu memberikan apresiasi
terhadap hasil belajar bahasa Inggris anak ketika
anak mulai merespon orang tua dalam bahasa
Inggris Maka orang tua harus memberikan respon
yang positif. antusias dari orang tua bisa memacu
anak untuk belajar dan berbicara dalam bahasa
Inggris dengan lebih giat [8].

Kemudian, cara mengajar yang menyenangkan
seperti belajar sambil bermain sangat dianjurkan
untuk dilakukan. Beberapa permainan yang bisa
dilakukan misalnya dengan menggunakan flashcard
untuk menambah kosakata bahasa Inggris anak
orang tua juga bisa membuat kartu-kartu yang
bergambar atau bertuliskan informasi benda-benda
tertentu misalnya nama sayur-sayuran, buah-buahan,
warna, bentuk, dan lain sebagainya mempelajari
bahasa Inggris melalui lagu yang menyenangkan.
Karena pada dasarnya anak-anak sangat suka
bernyanyi dan mendengarkan lagu yang penuh
semangat serta riang gembira [9].

Landasan pengajaran dan pembelajaran bahasa
Inggris didasarkan pada kemampuan peserta untuk
menggunakan empat keterampilan  berbahasa.
Munisah  menjelaskan ~ bahwa  pada  saat
menggunakan keterampilan berbahasa, mereka
membutuhkan kosa kata yang banyak, karena kosa
kata berperan penting dalam mempelajari suatu
bahasa [10]. Namun, kosakata adalah daftar kata-
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kata. ini berarti bahwa semua Kkata dapat dikenali
sebagai kosakata.

Vocabulary atau kosakata adalah kumpulan kata-
kata yang dimiliki oleh suatu bahasa dan memberi
kita arti ketika kita menggunakan bahasa itu. Ada
tiga definisi kosakata. Pertama, kosakata adalah
jumlah total kata dalam suatu bahasa. Kedua,
kosakata mengacu pada semua kata yang diketahui
atau digunakan seseorang dalam buku, subjek
tertentu, dll. Dan ketiga, kosakata adalah daftar kata
beserta artinya, terutama dalam iringan buku
pelajaran bahasa asing [11].

Pada umumnya anak belajar kata atau kosakata lebih
cepat bila didukung oleh alat bantu visual seperti
gambar atau benda nyata. Saat mengajar bahasa
Inggris, khususnya bahasa lisan, instruktur seringkali
hanya memberikan kata-kata lepas kepada anak
tanpa konteks. Misalnya, gambar gelas berisi air
ditampilkan. Jika guru hanya menyebut gelas dan air
sebagai kata lepas, maknanya menjadi kabur atau
tidak jelas.

Fakta menunjukkan bahwa belajar lebih konkrit dan
lancar ketika kata-kata disajikan dalam konteks
karena peserta memiliki pemahaman yang
komprehensif. Mempelajari kosakata dan tata bahasa
Inggris akan lebih baik lagi jika
dikontekstualisasikan dengan dunia anak-anak
sehingga mudah untuk dipraktekkan  atau
dikomunikasikan [12].

Pengajaran bahasa biasanya merupakan kegiatan
terpadu. Dengan kata lain, Novita mengatakan
seorang instruktur dapat mengajarkan kosakata
menggunakan pola kalimat tertentu untuk melatih
keterampilan berbicara. Sangat disarankan untuk
menggunakan kartu, gambar atau benda nyata untuk
menarik  perhatian peserta. Saat  Anda
memperkenalkan ~ sebuah  kata, Anda harus
memperhatikan pengucapan yang benar sejak awal.
Apalagi jika gambarnya diwarnai, tetapi menarik
dan langsung digunakan untuk berlatih atau
mengulang  pelajaran  tentang warna  [13].
Sederhananya, pembelajaran  kosakata  dapat
dilakukan dalam empat langkah, vyaitu: (1)
Penampilan pertama: instruktur dan kolaborator
mengenalkan kata-kata baru dengan bahasa yang
jelas dan benar, menggunakan gambar atau benda
nyata. (2) Pemodelan: instruktur memimpin dengan
memberi contoh dengan bertindak sebagai panutan.
(3) praktik: instruktur melatih peserta untuk meniru
dan  mempraktekkan. (4) Aplikasi:  peserta
menerapkan dalam situasi yang tepat dengan
bantuan instruktur.

Sementara peserta sekolah dasar mendengarkan
dengan seksama saat materi dibagikan, mereka juga
tampak sangat antusias karena materi pembelajaran
bahasa Inggris ditampilkan dengan jelas di rumah
dan lagu-lagu dibawakan dengan cara yang sangat
menghibur. Banyak juga yang membuat kesimpulan

kreatif tentang teknik diskusi [12]. Selain itu, untuk
meningkatkan pemahaman peserta SD dalam
pengabdian masyarakat ini, dosen membuka sesi lain
yaitu lingkaran diskusi, sehingga peserta SD yang
kurang paham dapat mengajukan pertanyaan dan
dosen dapat langsung menjawab. .

Pada sesi ketiga, instruktur dan kolaborator
kemudian dibantu oleh anggota tim yang secara acak
memanggil nama beberapa peserta SD dari daftar
peserta untuk mencoba mempraktekkan beberapa
metode yang disajikan pada sesi pertama. Pada sesi
ini, instruktur dan kolaborator menemui beberapa
kendala untuk merangsang peserta SD untuk maju
kedepan. Awalnya peserta menolak melakukan
latihan karena malu dan takut salah. Mereka merasa
bahwa mereka tidak memiliki pengetahuan bahasa
Inggris yang baik.

Menurut  fungsinya, bahasa merupakan alat
komunikasi yang digunakan seseorang dalam
pergaulannya atau dalam berhubungan dengan orang
lain. Bahasa adalah alat sosial. Penggunaan bahasa
menjadi lebih efektif ketika  seseorang
berkomunikasi dengan orang lain [14]. Dalam
perkembangan bahasa, dimulai dengan menirukan
bunyi atau bunyi yang tidak bermakna, diikuti
dengan pengucapan satu suku kata, dua suku kata,
pembentukan kalimat sederhana, dsb. Dengan
menggunakan bahasa ini, anak-anak mengacu pada
tingkat perilaku sosial [15].

16 B The man is his puther
\t is A\r"j ke woman 15 her mottur % Paf ’i
Hill & o schodl Ay ot
His Totkar 5 0
Apw &6 O Schooll
bar | o0

oo orothe 16 8

\ Bl & o schod boy

| Ws ot 5 0 feochar
Aru & O Scho

Hos okt 15

reackls , tro

.....

Gambar 3.Beberapa peserta mempraktekkan keterampilan
membaca dalam bahasa inggris.
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Gambar 4.Peserta menonton video dalam bahasa inggris

Selanjutnya, pada sesi terakhir, instruktur dan
kolaborator dan tim memutar beberapa buah video
berbahasa inggris yang menarik. Diharapkan melalui
video tersebut peserta menjadi terhibur sekaligus
bisa belajar bahasa inggris melalui nyanyian dan
gerakan. Dalam pembelajaran, guru menyampaikan
kosa kata dengan menggunakan alat peraga, guru
mempraktekkan atau merevisi kosa kata, dan siswa
menirukannya  sampai  pengucapan  bahasa
Inggrisnya benar. Setelah itu, guru mengajarkan
menyanyi, dengan isi kata atau kosa kata yang sesuai
dengan yang diajarkan sebelumnya. Dalam pelajaran
menyanyi, hal ini diulang sampai semua siswa dapat
menyanyikan lagu tersebut. Kemudian guru
membagi anak yang ingin bernyanyi secara individu,
berpasangan atau bertiga di depan kelas. Menyanyi
memungkinkan siswa untuk mengucapkan dan
mengingat kosa kata bahasa Inggris dengan benar
[16].

Namun, para instruktur dan kolaborator tetap
berusaha memotivasi dan meyakinkan peserta
sekolah dasar bahwa ini memang tantangan dan
kesempatan unik bagi mereka untuk belajar
menguasai dan menguasai bahasa Inggris melalui
berbagai metode yang menarik. Instruktur dan
kolaborator juga memberi tahu peserta dari
pengalaman mereka bahwa cara terbaik untuk
belajar adalah melalui percakapan. Tidak butuh
waktu lama bagi para siswa SD untuk bersepakat
untuk berlatih percakapan dengan menggunakan
metode yang berbeda. Di bawah bimbingan
instruktur dan kolaborator, siswa sekolah dasar
mulai memahami dan menunjukkan kemampuannya
berbicara bahasa Inggris melalui percakapan.

Setelah menerapkan semua metode dan langkah-
langkah dalam edukasi ini, instruktur dan
kolaborator memberikan post-test kepada peserta
pelatihan secara bergantian. Peserta dalam pelatihan
ini menunjukkan peningkatan dalam keterampilan
bahasa inggris baik dari keterampilan mengeja
(spelling), membaca (reading), mengartikan
(translating), dan menulis (writing). Peningkatan

tersebut dapat dilihat pada rata-rata nilai peserta
dalam tabel 1:

Tabel 1. Hasil nilai rata-rata peserta dalam pelatihan bahasa

inggris.
No. Aspek yang dinilai Pre-test Post-test
1 Mengeja (spelling) 2,4 44
2 Membaca (reading) 31 6,2
3 Mengartikan 1,8 3,6
(translating)
4 Menulis (writing) 2,8 6,5

Hasil dari tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata
peserta mengalami peningkatan yang cukup
signifikan pada semua aspek dasar dalam
keterampilan bahasa inggris. Pada aspek mengeja.
Terjadi peningkatan sebesar 2,0 jika dibandingkan
dengan sebelum diberikan edukasi. Kemudian hasil
pada keterampilan membaca juga meningkat dari 3,1
menjadi 6,2. Peserta juga secara tidak langsung
mulai menguasai aspek mengartikan kata ataupun
kalimat sederhana dengan cukup baik. Hal ini
dibuktikan dengan meningkatkan rata-rata nilai
sebesar 1,8. Aspek terakhir yang mengalami
peningkatan adalah keterampilan membaca. Peserta
terlihat sudah mampu melafalkan kosakata dengan
cukup baik sehingga terjadi peningkatan sebesar 3,7
poin.

Meskipun peserta masih merasa belum percaya diri
dengan keterampilan bahasa inggris mereka,
instruktur  dan  kolaborator  tetap  berusaha
memotivasi dan meyakinkan peserta sekolah dasar
bahwa ini memang tantangan dan kesempatan unik
bagi mereka untuk belajar menguasai dan menguasai
bahasa Inggris melalui berbagai metode yang
menarik. Para dosen juga memberi tahu kami dari
pengalaman mereka bahwa cara terbaik untuk
belajar adalah melalui percakapan. Tidak butuh
waktu lama bagi peserta sekolah dasar untuk setuju
untuk berlatih percakapan menggunakan metode
yang berbeda. Di bawah bimbingan instruktur dan
kolaborator, siswa sekolah dasar mulai memahami
dan menunjukkan kemampuannya berbicara bahasa
Inggris dalam percakapan. Setelah semua sesi
selesai, pelatih mengakhiri pelatihan dengan
memberikan gambaran kepada anak-anak tentang
metode percakapan bahasa Inggris di rumah.

4. Kesimpulan

Dari pelatihan ini dapat disimpulkan bahwa sejak
mereka berada di usia emas, sangat penting untuk
mengajar dan mengajarkan bahasa Inggris kepada
anak-anak. Cara anak mendengar dan meniru bahasa
Inggris menjadi motivasi yang kuat bagi anak untuk
memfasilitasi pembelajaran bahasa Inggris di usia
remajanya. Pelatihan ini juga memberikan manfaat
yang besar bagi siswa SD Korong Gadang karena
mereka memahami pentingnya bahasa Inggris dan
belajar bahasa Inggris lebih giat sehingga mereka
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dapat mendidik anak-anaknya dengan baik di rumah.
Selain itu, berdasarkan saran dari masyarakat sekitar,

perlu

pelatihan seperti

diadakan kegiatan tindak lanjut program
ini untuk materi lain yang

disebarluaskan. Juga diusulkan untuk meningkatkan
jumlah pertemuan peluncuran PKM tatap muka
untuk meningkatkan penyerapan materi.
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